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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu
Puji syukur penulis panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa | Tuhan Yang

Maha Esa atas asung kertha wara nugraha Beliau, Laporan Kegiatan Penyuluh Agama
Hindu Non PNS Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem Bulan Agustus 2024
dapat terselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan harapan.

Disusunnya laporan ini merupakan hasil dari kegiatan seorang Penyuluh Agama

Hindu Non PNS selama satu bulan.
Terselesaikannya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dart

berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang

setulus-tulusnya kepada :
1. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungannya,
2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementrian Agama Kabupaten

Karangasem,
Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian Agama Kabupaten

3.
Karangasem, Kecamatan Kubu yang telah banyak membantu sehingga laporan ini
dapat selesai tepat waktu,

4. Kelian / Kelompok Sasaran serta semua pihak terkait yang tidap dapat disebutkan

satu persatu atas peranserta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.
Dengan keterbatasan kemampuan kami sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangannya. Oleh karena itu, sumbangan pikiran, saran dan kritik yang
konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaan. Semoga lda
Sang Hyang Widhi Wasa senantiasa melindungi serta menganugrahkan
kebijaksanaankepada kita semua. Sebagai akhir kata, kami harapkan semoga
laporan yang sederhana ini ada manfaatnya.

Om Santih, Santih, Santih, Om

Kubu, 31 Agustus 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Kubu

o

Ni Nyoman Purwathi, S.Pd
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 KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDON
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KA
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 2|

Yang bertandatangan di bawah ini- =,
Nama - Ni Nyoman Purwathi, S Pd
Jabatan : Penyuluh Agama H Nor
Bidang Tugas / Spesialisasi : Penyuluh Agama H
Alamat - Br.Dinas Kesimpar K

Abang

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok s

. Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran
. Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran
. Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran
. Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok sasaran
; Nama kelompok sasaran




an Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Kec. Kubu

. 199010052023211028




KEMENTER] AN AGAMA REPUPLIK INDONESIA

R KEMENTERIAN \GAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 107 elp/ Fax. (0363) 21161

KANTO

Website I email: kabl
Email Ura Hindu: urahinduk

arangasem(@kemenag pgo.id
rangasem(a@egmail eo 1d

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BUI ANAN BIMBINGAN A1 AU PENYULUHAN
PENYULUH Ac IAMA HINDU

Yang bertanda {
Nama I Ketut Wirata, S.Pd M. Si
NIP 197907202003 121003

Pembina TK_ | (IV/bh)

angan di bawah ini

Pangkat Golongan Ruang

Jabatan Kepala Seksi Urusan Agama Hindu

Alamat JI Untung Surapati No. 10 Aml

apura

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama

- Ni Nyoman Purwathi, S_pd
No. Reg 18.05.19900405002

Pangkat/Golongan/R uang

Jabatan . Penyuluh Agama Hindu Non PNS

. Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Kubu Kab. Karangasem

- Desa Adat Baturinggit, Desa Adat Bantas, Desa Adat Kubu Juntal
dan Desa Adat Dukuh

Bidang Tugas/Spesialisasi
Wilayah Binaan

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau
sebanyak delapan kali pad
terlampir

penyuluhan Agama Hindu sesuai bidang tugasnya
a Bulan Agustus Tahun 2024. Adapun kegiatan secara terinci sebagaimana

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk da;
mestinya.

pat dipergunakan sebagaimana




JADWAL PELAKSANAAN BIMBINGAN/PENYULUHAN BULAN AGUS

TUS

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 :
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

L. NAMA Ni Nyoman Purwathi, S.Pd
2. KEGIATAN Pendataan Data PotensiWilayah Bimhingaanen}’Ul'-‘h
3. WILAYAH BINAAN DA Baturinggit, DA Bantas, DA Kubu Juntal,
DA . Dukuh
4. PELAKSANAAN KEGIATAN
| NO [ HARVTGL | URAIAN | TEMA TUJUAN SASARANWW
| KEGIATAN WAK
| TU
1 2 3 B 5 6 7
| lumat 02 | Membuat Materi [I. Dharmagita Untuk Meningkatkan | 2 jam
Agustus bimbingan/penyuluhan pemahaman dan
‘2(‘)’24 2. Ma!(na Canang umat Hindu pengama]am
Kysagtt e
epada;
|2 Minggu, 04 | Kegiatan Dharmagita Meningkatkan pembinaan | Umat Hindudi | 2 Jam
: A gustus bimbingan atau serta sradha bakti kerama | D A Dukuh
h024 Penyuluhan DA Dukubh ttg
agama Dharmagita serta dapat
mengaflikasikan dalam
kehidupan sehari-hari
'3 Minggu, 04 | Kegiatan Dharmagita Meningkatkan pembinaan | Umat Hindudi | 2 jam
i |A gustus bimbingan atau serta sradha bakti kerama | D A Baturinggit
| po24 Penyuluhan DA Baturinggit ttg
| agama Dharmagita serta dapat
. mengaflikasikan dalam
| : kehidupan sehari-hari
| :
|L4 Selasa, 14 | Kegiatan Dharmagita Meningkatkan pembinaan | Umat Hindu di | 2 Jam
! \Agustus bimbingan atau serta sradha bakti kerama | D A Bantas
| o2 Penyuluhan DA Bantas ttg
. " agama Dharmagita serta dapat
| mengaflikasikan dalam
- 1A kehidupan sehari-hari
5 Selasa, 14 | Kegiatan Dharmagita Meningkatkan pembinaan | Umat Hindudi | 2 Jam
' Agustus bimbingan atau serta sradha bakti kerama | D A Kubu Juntal
D024 Penyuluhan DA Kubu Juntal ttg
agama Dharmagita serta dapat
mengaflikasikan dalam
kehidupan schari-hari
6 enin , 19 Kegiatan Makna Canang Sari | Meningkatkan pembinaan | Umat Hindu di | 2 jan
gustus bimbingan atau dan Kwangen serta sradha bakti Krama DA Baturinggit
2024 Penyuluhan D.A Baturinggit tig Makna
| agama Canang Sari dan Kwangen
f. serta dapat mengaflikasikan l







I. NAMA
2. KEGIATAN

3. WILAYAH BINAAN

REALISASI BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN/PENYULUHAN

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

BULAN AGUSTUS 2024

Ni Nyoman Purwathi, S.Pd
Pendataan Data Potensi Wilayah Bimbingan/Penyuluh

DA Baturinggit, DA Bantas, DA Kubu Juntal, DA.Dukuh

_ : 4. PELAKSANAAN KEGIATAN
| NO | URAIANKEGIATAN | TEMPAT/HARI | TEMA TUJUAN SASARAN | JUML
| /TGL AH
| PESE
|| RTA
;! T g 2 R 4 5 6 7
|1 | Membuat Materi _ Dirumahds/ |l Dharmagita | Untuk Masyarakat | |
! | Jumat, 02 Makna bimbingan/penyuluhan / Krama
i Agustus 2024 _ umat Hindu yang
! ! 2. Canang Sar1 beragama
: dan Kwangen Hindu.
[ 2 l'Hl'-;T:g_iéfz_m bimbingan Di Bale Banjar  Dharmagita Meningkatkan Kerama 15
| | atau Penyuluhan agama | Dukuh / pembinaan serta sradha D.A Dukuh
| | Minggu, 04 bakti kerama DA Dukuh
' ' Agustus 2024 ttg Dharmagita serta
! l' dapat mengaflikasikan
| ! dalam kehidupan sehari-
| | hari
'3 | Kegiatan bimbingan Di Bale Banjar  |Dharmagita Meningkatkan Kerama 15
’ | atau Penyuluhan agama | Baturinggit / pembinaan serta sradha D.A
|' . Minggu, 04 bakti kerama DA Baturinggit
| .l Agustus 2024 Baturinggit ttg
' | Dhannag1ta serta dapat
} |' mengaflikasikan dalam
/ kehidupan sehari-hari
|
|4 | Kegiatan bimbingan Di Bale Banjar  Dharmagita Meningkatkan Kerama 15
{ atau Penyuluhan agama | Bantas/ Selasa, pembinaan serta sradha D.A Bantas
’ ' 14 Agustus bakti kerama DA Bantas
| 2024 ttg Dharmagita serta
dapat mengaflikasikan
dalam kehidupan sehari-
hari
I
5 |' Kegiatan bimbingan Di Bale Banjar/ [Dharmagita Meningkatkan Kerama 15
| atau Penyuluhan agama | Selasa, 14 pembinaan serta sradha | D.A Kubu
| Agustus 2024 bakti kerama DA Kubu Juntal
/ Juntal ttg Dharmagita
' serta dapat
| mengaflikasikan dalam
kehidupan sehari-han
|




Kegiatan bimbingan Di Bale Banjar | Makna Canan
B
atau Penyuluhan agama | ds Bmuringgjitf Sari dan
Senin 19 Kwangen
Agustus 2024
7 | Kegiatan bimbingan Bale Banjar Makna Canang
atau Penyuluhan agama | Bantas,/ Senin | Sari dan
.19 Agustus Kwangen
2024
8 Kegiatan bimbingan Di Kantor Desa | Makna Canang T vi
atau Penyuluhan agama | Kubu Juntal/ Sari dan |
Kamis,29 Kwangen '
Agustus 2024
il
9 | Kegiatan bimbingan | Di Bale Banjar | Makna Canang
atau Penyuluhan agama | DA. Dukub/ | Sari dan i
Kamis,29 Kwangen
Agustus 2024
10 | Konsultasi Di rumah yang
Konsul
EVALUASI o

a. Hasil yang dicapai;
b. Kendala:

Pola pikir masyarakat ya

Kurangnya fasilitas pendukun
c. Solusi;

Mencari momen yang tepat
Menggunakan metode cerar
Mengoptimalkan dana

NIP. 1990100520232




DHARMA GITA
‘ Oleh :
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem

Sravanaam Kiirtanam Visnoh
Smaranam Pada sevanam.
Archanam Vandanam Dasyanam.
Sakhyanam Atmanivedanam.
(Bhagavata Purana. VII.5.23)

Maksudnya:
Ada sembilan cara berbhakti kepada Tuhan yaitu Sravanam. Kiirtanam. Smaranam,

Padasevanam, Archanam, Vandanam, Dasyanam, Sakhyanam dan Atmanivedanam.

Sembilan cara untuk berbakti kepada Tuhan sebagaimana dinyatakan dalam Sloka
Bhagavata Purana yang dikutip dalam tulisan ini sesungguhnya sudah sangat mentradisi dalam
kehidupan beragama Hindu di Indonesia (Bali). Cuma ada sementara umat yang belum tahu di

mana hal itu diajarkan. Berbakti kepada Tuhan dengan mendengarkan cerita-cerita keagungan

Tuhan disebut Sravanam.

Raja Parikesit mencapai kesempurnaan setelah mendengarkan cerita-cerita tentang
keagungan Tuhan dari Resi Suka dengan penuh rasa bakti. Demikian juga Prahlada mencapai
kesempurnaan dengan melakukan Smaranam artinya terus-menerus ingat pada Tuhan dengan
penuh rasa bakti. Dewi Laksmi juga mencapai kesempurnaan dengan memijit-mijit Padmakaki
Batara Wisnu yang sedang telentang di atas Nagasesa di tengah lautan,

Dalam tradisi umat Hindu di Bali disebut dengan istilah "Tirtha Wangsuhpada" saat
melakukan pemujaan pada Tuhan di suatu pura. Raja Satyawreta mencapai kesempurnaan
dengan melakukan bakti pada Tuhan dengan cara Archanam. Resi Suka pun mencapai Moksha
dengan melakukan Vandanam yaitu menceritakan keagungan Tuhan dengan penuh rasa tulus
dan bakti.

‘Hanoman berbakti kepada Sri Rama dengan mengabdikan dirinya dengan penuh bakti.
Hal ini disebut Dasyanam. Dalam tradisi Hindu di Bali disebut "Ngayah". Arjuna pun

mendapatkan kecermalangan hidupnya dengan dekat penuh bakti pada Sri Krisna bagaikan

sahabat. Hal ini disebut Sakhvanam. Demikian iuga Raia Bali dengan menverahkan seluruh
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Ya secara toqq) r_/\lmanl\-'cd;mmn} kepada Wisnu dalam wujud anak cebol bernama

Wamana

SL"‘”U“‘”.‘ a cara baktj yang sangat populer dilakukan oleh umat Hindu adalah dengan

melantunkan kr’dung-kr’dung Suci  memuja Tuhan, Cara  berbakti pada Tuhan dengan

melantunkan k|dung-kidung suct itu disebyt Kiirtanam dalam kitab Bhagawata Purana dan

Bhajan dajam kitab Bhagawad Gita. Metode membina rohani umat Hindu dengan melantunkan
Kidung-kr’dung suct itu disebut Dharma Gita dalam enam metode pembinaan umat Hindy yang
ditetapkan oleh Parisada Hindu Dharmg Pusat. Kiirtanam atau Dharma Gita ity memiliki

dimens;j yang luas dalam mengembangkan kualitas kerohanian umat Hindu.

Setidak-tidaknya ada dua hal yang dapat diambil maknanya dengan Dharma Gita
tersebut. Pertama, dengan Dharma Gita umat mendapatkan banyak tuntutan ajaran Hindy.
Karena dalam Dharmga Gita itu banyak ajaran dan keagungan Tuhan diceritakan. Karena ity di
Bali populer dengan istilah "Melajah Sambilang Magending".

Apalagi Dharma Gita ity diwujudkan dalam berbagai bahasa. Seperti bahasa Sansekerta
dalam mantra-mantra Veda dan sloka-sloka Bhagawad Gita, Bahasa Jawa Kuna dalam berbagai
bentuk kekawin yang disebut "Sekar Agung". Bahasa Jawa Tengahan dalam kidung-kidung
yang disebut "Sekar Madia" dan berbagai Geguritan yang disusun dalam bahasa daerah Bali

yang indah. Semua yang dilantunkan atau Kiirtanam itu memberikan umat ajaran suci Hindu
untuk didayagunakan menuntun hidupnya di dunia ini. Yang kedua umat mendapatkan latihan
konsentrasi dan meditasi dalam melakukan Dharma Gita tersebut.

Dengan Dharma Gita itu umat melakukan pemusatan keheningan hati nurani pada
keagungan dan kesucian Tuhan. Hal ini dalam ajaran Yoga Sutra disebut Dhyana. Swami
Siwananda mengartikan Dhyana itu konsentrasi. Dalam Sarasamuscaya Dhyana artinya terus-
menerus memusatkan perhatian pada Tuhan (Siwasmaranam),

Dari pemusatan perhatian pada keagungan dan kesucian Tuhan itu seseorang akan
mendapatkan keheningan Jiwa yang mantap. Keheningan jiwa yang mantap itulah disebut
Samadhi. Swami Siwananda mengartikannya dengan Meditasi. Proses Dhyana terus menuju

Samadhi ini akan dicapai dalam melakukan Dharma Gita apabila Dharma Gita itu dilakukan
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DOKUMENTASI
Pembinaan Agama Hindu Di Desa Adat Baturinggit
Fanggal 4 Agustus 2024




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.qo.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I1. Dasar : £. Nomor SK Non PNS ¢ 590 Tahun 2023

h. Nomor Surat Tugas B-6014 KK.18.5.4/BA.00/12/2023

i. Surat Perjanjian © B-6013/KK.18.5.4/BA.01/12/2023
Nomor, Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja
1. Petugas : g. Nama : Ni Nyoman Purwathi,S.Pd
h. Nomor Register ¢ 18.05.19900405002
i.  Wilayah Binaan : DA Baturinggit, Bantas, Kubu
Juntal, dan Dukuh
I1I. Hari/ Tanggal : Selasa, 14 Agustus 2024
IVv. Waktu : e. Berangkat : 11.00 Wita
f. Kembali :13.00 Wita
V. Lokasi yang dituju : DA .Bantas, Ds Baturinggit, Kec. Kubu, Kab.Karangasem
VL Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VII. Topik/ Tema : Dharmagita
VIIL Jumlah Peserta : 15 Orang
IX; Hasil yang dicapai : Telah terlaksana sesuai dengan RKO dengan kehadiran peserta sejumlah
15 Orang
Dengan materi Dharmagita
X.  Penutup * Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan
kewajiban sebagai scorang penyuluh Agama Hindu dan dapat
dipergunakan sebagai mestinya
Kubu, 14 Agustus 2024
Kbrnator Penyuluh Agama Hindu Non PNS
-Rw,ﬁow) r.etqk/uluL Agama Hrndu Kec. Kubu
(cac.- 3
\ Waydh S"l“ h,' (4 A9 Ni Nyoman Purwathi, S.Pd

rif. 1940 (€05 202 321078
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DOKUMENTASI
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website - _wv_w_yga_li_l_(_emenag.gg_.ig / e-mail :
kabkarangasem@kemenag,go‘id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

[ Dasar 4. Nomor SK Non PNS * 590 Tahun 2023
b. Nomor Surat Tugas © B-6014 Kk.18.5.4/BA 00/12/2023
€. Surat Perjanjian : B-6013/KK 18 5.4/BA 01/12/2023
Nomor.Tentang Perjanjian
Kontrak Kerja
I1. Petugas ; a. Nama * NiNyoman Purwathi,S.pd
b. Nomor Register : 18.05, 19900405002
C. Wilayah Binaan ? DA.Batm'inggit. Bantas, Kubu
Juntal, dan Dukyh
II. Hari/ Tangga) : Selasa, 14 Agustus 2024
Iv. Wakty : a. Berangkat : 14.00 Wita
b. Kembali - 16.00 Wita
V. Lokasi yang dituju : D.A Kuby Juntal, Ds Kyby Juntal, Kec.Kubuy, Kab Karangasem
VI. Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindy
VIL Topik/ Tema - Dharmagita
VIIL Jumlah Peserty : 15 Orang
IX. Hasil yang dicapaj : Telah terlaksana sesya; dengan RKO dengan kehadiran Peserta sejumlah
15 Orang
Dengan materi Dharmagita
X Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat tugas dan

kewajiban sebagai seorang penyuluh Agama Hindy dan dapat
dipergunakan sebagai mestinya

o telngfar Kubu, 14 Agustus 2024
Farggienal Pm/u;u(,. ﬂng Hinelu Penyuluh Agama Hindu Non pxs
Ket-  kuby Kec. Kuby

"IM
| Wa7f 7 gﬂ\ﬂﬁm s ﬁﬂ Ni Nvoman l_’qﬂﬁg S.Pd

Niy. 1990 [tos @be2 221028






DOKUMENTASI
Pembinaan Agama Hindu di Desa Adat Kubu Juntal
l'anggal 14 Agustus 2024




peRE R s | L St A AT S G ) Wl e
1 e v S = b N o el

MAKNA CANANG SARI DAN KWANGEN

I. Canang Sari

Dalam upacara agama Hindu di Bali canang sari adalah merupakan inti dari banten,
karena bagai manapun besarnya banten kalau tidak berisi canang sari maka benten itu
disebut sebel (kotor) artinya canang sari merupakan kesempurnaan dari sebuah banten.
Melihat bentuknya canang sari itu menyerupai susunan lingga yaitu dasar dari segi empat,
lapisan atasnya segi delapan dan dipuncaknya bundar dan dihiasi dengan bunga beraneka
warna

Bunga dalam pandangan agama Hindu adalah alat menyampaikan rasa baik rasa
sedih, simpati/ cinta. Dalam masyarakat sering didengar kata-kata “yadiastun tusing
ngidang ngae banten gede bates canang atanding ngidang ngaturang masih dadi”.
Maksudnya meski tidak bisa membuat sesajen besar kalau sudah membuat canang sudah
cukup.

Inti dari canang sari adalah porosan yang terbuat dari tiga unsur utama yaitu Pinang,
sirih dan kapur/ sedah. Dalam lontar Yadnya Prakerti pinang, sirih dan kapur adalah
lambang pemujaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasi beliau sebagai Sang
Hyang Tri Murti yaitu :

a. Pinang (merah) lambang pemujaan kepada Dewa Brahma.

b. Sirih (hitam) lambang pemujaan kepada Dewa Wisnu

c. Kapur lambang pemujaan kepada Dewa Iswara.

Mengapa Tuhan dipuja dalan tiga manifestasi (tri murti) oleh umat Hindu? Karena
tiga manifestasi inilah yang sangat terkait dengan kehidupan umat manusia sehari-hari,
manusia tidak mungkin menjangkau kemahakuasaan Tuhan yang tiada terbatas itu. Manusia
dalam kehidupan sehari-hari menuju kepada peningkatan hidup yang semakin layak dan
semakin baik karenanya membutuhkan tiga hal pokok yang dalam ajaran Hindu disebut
dengan Tri Kona yaitu :

Pertama : tercipta dan tumbuh sebagai sesuatu, baik fisik, material maupun mental
spiritual untuk menunjang kehidupannya mencapai kahidupan yang semakin
layak.

Kedua - segala sesuatau yang telah tecipta itu, dapat terpelihara dengan baik juga untuk
menjunag cita-cita hidup tadi.



- Mmanusia pun menuju cita-citanya m

mungkin mengtiadakan  sesuaty
hidupnya,

ya sebagai
perlindungan dan karunia agar terbebas dari an

Demikian pula Umat Hindu memuja T
yaitu fungsinya sebagai dewa
mendapat tuntunan dan kekuatan iman ntuk dap
dipelihara di dunia ini.
Tuhan dipuja debagai Dewa Iswa
melenyapkan atay menghilangkan segal
meuju hidup yang bahagia lahir d

wisnu

2. Kawangen




MAKNA KWANGEN

Pengertian Kwangen (Kwangen), Kuangen (Kwangen) SARANA upacara atau
bebantenan di Bali. sesungguhnya tidak hanya hiasan belaka. Tetapi, di dalamnya sarat
makna simbolis. Pada umumnya, sarana upakara tersebut sebagai media bagi umat untuk
menghubungkan dir; dengan Sang Pencipta. Wakil Ketua Parisada Bali Drs. [ Gusti Ngurah
Sudiana menyambut baik keinginan umat untuk membuat museum banten. Tetapi, bentuk-
bentuk bebantenan yang dipajang di museum itu mesti dilengkapi dengan penjelasan makna
dan sekaligus ba han-bahannya. Dengan demikia N, umat atau orang asing akan makin paham
akan makna di balik bebantenan tersebut. Hal itu juga sekaligus menghilangkan istilah anak
mula keto di kalangan umat.

Misalnya canang umum dipakai sebagai sarana persembahyangan, tetapi masih ada
umat yang belum memahami maknanya, Canang, katanya, berasal dari bahasa Jawa Kuno.
Awalnya berarti sirih, sehingga di Bali ada istilah pecanangan yang isinya sirih, gambir,
pamor, tembakau, dan buah pinang.Di Bali canang disusun menjadi sebuah sarana
persembahyangan yang bahan intinya yakni peporosan. Peporosan dibuat dari daun sirih,
kapur, gambir dan buah pinang. Sirih pada zaman dulu diberikan sebagai penghormatan
terhadap para tamu. Bahkan, sampai sekarang sirih memiliki arti penting dalam sebuah

upacara di Bali dan juga masih disuguhkankepadatamu,ujarnya.

Bahan peporosan itu Juga mengandung makna. Pamor atau kapur melambangkan
Dewa Siwa, sirih melambangkan Dewa Wisnu, dan gambir melambangkan Dewa Brahma
Tidak itu saja, bahan lainnya seperti ceper yang berbentuk segi empat melambangkan catur
purusa artha dan taledan atau tapak dara melambangkan keharmonisan serta uras sari
lambang keheningan pikiran atau keteguhan pikiran. Jadi canang itu adalah wujud
persembahan kepada Tuhan dalam manifestasinya sebagai Tri Murti. Umat memohon
anugerah kepada Beliau agar mampu mencapai tujuan hidup yakni catur purusa artha
dengan selamat, katanya. Sementara bunga lambang kesucian hati dan lambang kasih
sayang. Bahkan, canang itu inti pokok semua banten yang lain, kata Sudiana.

Demikian juga kwangen sesungguhnya sebagai perlambang. Dalam Lontar
Siwagama, kuangen disebut sebagai lambang Omkara (aksara suci Tuhan), dimana mulut
kawangen lambang arsa candra, wang bolong lambang windu (kosong) dam sampian
kawangen lambang nada (bintang), dalam upacara pitra yadnya dipakai linggih Sang Hyang
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